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Dalam era di mana krisis lingkungan semakin mengancam 

keberlangsungan hidup manusia, pemahaman mendalam tentang relasi 

antara manusia dan alam menjadi sebuah keharusan. Buku Filsafat 

Lingkungan ini hadir sebagai upaya untuk menelaah secara kritis bagaimana 

filsafat dapat memberikan perspektif baru dalam memaknai interaksi kita 

dengan lingkungan. Tidak sekadar membahas isu-isu ekologis secara teknis, 

karya ini berusaha menggali akar permasalahan lingkungan dari sudut 

pandang etika, metafisika, dan epistemologi, sehingga pembaca diajak 

untuk merefleksikan ulang nilai-nilai yang mendasari tindakan manusia 

terhadap bumi. 

Lingkungan bukan hanya objek eksploitasi, melainkan entitas yang 

memiliki hakikat dan nilai intrinsik. Melalui pemikiran para filsuf lingkungan 

mulai dari deep ecology hingga ekofeminisme buku ini berusaha 

menjembatani kesenjangan antara teori dan praksis. Harapannya, pembaca 

tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga kesadaran 

untuk bertindak lebih bijak dalam menjaga kelestarian alam. Akhir kata, 

semoga buku ini mampu menjadi pemantik diskusi dan aksi kolektif bagi 

siapa pun yang peduli akan masa depan planet kita. Selamat membaca! 
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BAB 1 

PENGANTAR FILSAFAT LINGKUNGAN 

 
A. DEFINISI DAN RUANG LINGKUP FILSAFAT LINGKUNGAN 

Filsafat lingkungan, sebagai sebuah disiplin filsafat yang relatif muda, 

muncul dari kegelisahan intelektual dan etis terhadap krisis ekologis yang 

mengglobal. Ia bukan sekadar penerapan prinsip-prinsip filsafat umum pada 

isu-isu lingkungan, melainkan sebuah bidang kajian yang mandiri dengan 

pertanyaan-pertanyaan fundamentalnya sendiri. Pada intinya, filsafat 

lingkungan berupaya menjawab serangkaian pertanyaan mendasar: Apa 

hakikat alam dan realitas non-manusia? Apa status moral dari entitas selain 

manusia? Di manakah posisi manusia dalam keseluruhan jaring-jaring 

kehidupan? Bagaimana seharusnya manusia berelasi dengan lingkungannya? 

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, filsafat lingkungan berusaha 

membangun landasan epistemologis, metafisik, dan etis bagi praksis 

konservasi dan keberlanjutan. 

Secara definitif, filsafat lingkungan dapat dipahami sebagai cabang 

filsafat yang secara sistematis mengkaji konsep-konsep dasar, asumsi, dan 

nilai-nilai yang melandasi hubungan antara manusia dan lingkungan 

alamiahnya.1  Ia menyelidiki dasar-dasar filosofis dari etika lingkungan, 

menganalisis konsep-konsep kunci seperti "alam", "keberlanjutan", dan 

"keanekaragaman hayati", serta mengkritik paradigma antroposentrisme 

yang mendominasi pemikiran Barat modern. Filsafat lingkungan beroperasi 

pada tataran yang lebih dalam daripada sekadar kebijakan lingkungan atau 

ilmu ekologi; ia berusaha menggali akar penyebab krisis lingkungan yang 

bersumber dari cara pandang, sistem nilai, dan struktur keyakinan manusia 

tentang dunianya. 

 

                                                           
1 Yosefa Gunarty, <Filsafat Lingkungan Dan Etika Lingkungan Menuju Pemahaman Yang 

Lebih Holistik,= Literacy Notes 1, no. 2 (2023). 



 

 

BAB 2 

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN  

PEMIKIRAN LINGKUNGAN 

 
A. AKAR PEMIKIRAN LINGKUNGAN DARI FILSAFAT KUNO (TIMUR & 

BARAT) 

Dalam wacana kontemporer tentang krisis ekologis, sering kali terdapat 

anggapan bahwa kesadaran lingkungan adalah fenomena modern. Namun, 

pemeriksaan yang cermat terhadap warisan filsafat kuno, baik dari tradisi 

Timur maupun Barat, justru mengungkapkan akar pemikiran lingkungan 

yang dalam dan relevan. Pemikiran-pemikiran ini, yang lahir jauh sebelum 

revolusi industri dan krisis ekologis global, menawarkan perspektif 

kosmologis dan etis yang dapat berfungsi sebagai koreksi terhadap 

paradigma antroposentris modern. Dengan menelusuri akar-akar pemikiran 

ini, kita tidak hanya melakukan kajian historis, tetapi juga menggali sumber 

daya filosofis untuk membangun etika lingkungan yang lebih berkelanjutan. 

Dalam tradisi filsafat Barat kuno, kita menemukan benih-benih 

pemikiran yang menekankan harmoni dan kesatuan dengan alam. Filsuf 

pra-Socrates seperti Thales, Anaximander, dan Heraclitus melihat alam 

semesta sebagai suatu keseluruhan yang dinamis dan hidup, yang mereka 

sebut kosmos sebuah istilah yang menyiratkan keteraturan, keindahan, dan 

harmoni.27 Konsep physis (alam) mereka pahami bukan sebagai kumpulan 

benda mati, melainkan sebagai prinsip dinamis yang menggerakkan segala 

sesuatu. Heraclitus, dengan doktrin flux-nya, secara khusus menekankan 

realitas perubahan yang konstan dan saling keterkaitan segala sesuatu. 

Pandangan holistik ini mencapai puncaknya dalam pemikiran Stoikisme, 

yang mengajarkan bahwa alam semesta adalah satu kesatuan organik yang 

rasional. Manusia, sebagai bagian mikro dari makrokosmos ini, diharapkan 

hidup sesuai dengan alam (live according to nature), yang berarti hidup 

                                                           
27 Heru Syahputra et al., Filsafat Yunani (Merdeka Kreasi Group, 2025). 



 

 

BAB 3 

PARADIGMA ETIKA LINGKUNGAN 

 
A. ANTROPOSENTRISME: MANUSIA SEBAGAI PUSAT MORAL 

Dalam sejarah pemikiran Barat, antroposentrisme telah mendominasi 

sebagai kerangka etika yang paling berpengaruh. Secara esensial, paham ini 

menempatkan manusia sebagai pusat dan ukuran segala nilai, 

menjadikannya satu-satunya subjek moral yang memiliki nilai intrinsik, 

sementara entitas non-manusia hanya memiliki nilai instrumental sejauh 

mereka dapat memenuhi kepentingan manusia. Paradigma ini bukan 

sekadar bias psikologis, melainkan sebuah konstruksi filosofis yang kokoh 

yang berakar pada tradisi filsafat, teologi, dan politik Barat. Namun, di 

tengah krisis ekologis global, pandangan dunia ini menghadapi tantangan 

yang semakin keras dari berbagai perspektif filsafat lingkungan yang 

memperluas batas-batas komunitas moral untuk mencakup seluruh alam. 

Landasan intelektual antroposentrisme dapat ditelusuri kembali ke 

sumber-sumber kuno. Dalam filsafat Yunani, Aristoteles dalam Politics-nya 

menyatakan bahwa "tumbuhan ada untuk kepentingan hewan, dan hewan-

hewan ada untuk kepentingan manusia," dengan demikian 

merasionalisasikan hierarki alam yang berpusat pada manusia.58 Tradisi 

Judeo-Kristen memperkuat fondasi ini melalui narasi penciptaan dalam 

Kitab Kejadian, di mana manusia diciptakan "menurut gambar dan rupa 

Allah" dan diberikan mandat untuk "menaklukkan" bumi serta "berkuasa" 

atas segala makhluk hidup.59 Meskipun interpretasi teologis modern sering 

kali menekankan konsep penatalayanan, narasi alkitabiah ini telah lama 

digunakan untuk melegitimasi dominasi manusia atas alam. 

Puncak artikulasi filosofis antroposentrisme terjadi pada era 

Pencerahan. René Descartes, dengan dualismenya yang memisahkan secara 

tegas antara res cogitans (pikiran) dan res extensa (materi), mereduksi alam 

                                                           
58 Xaverius Chandra, <Kebaikan Umum Menurut Aristoteles,= 2017. 
59  Muriwali Yanto Matalu, Dogmatika Kristen: Dari Perspektif Reformed (Gerakan 

Kebangunan Kristen Reformed, 2017). 



 

 

BAB 4 

TEORI NILAI DALAM LINGKUNGAN 

 
A. NILAI INSTRUMENTAL VS. NILAI INTRINSIK ALAM 

Perdebatan mengenai nilai alam merupakan jantung dari diskursus 

filsafat lingkungan. Pada intinya, pertarungan ini berpusat pada dua konsep 

yang bertolak belakang: nilai instrumental dan nilai intrinsik. Apakah alam 

memiliki nilai semata-mata karena kegunaannya bagi manusia, ataukah 

alam memiliki nilai yang melekat pada dirinya sendiri, terlepas dari segala 

manfaat yang dapat diberikannya kepada kita? Pertanyaan ini bukan 

sekadar permainan semantik yang abstrak, melainkan fondasi yang 

menentukan bagaimana suatu peradaban memandang, memperlakukan, 

dan pada akhirnya, menghancurkan atau melestarikan lingkungan hidupnya. 

Nilai instrumental (instrumental value) adalah konsep yang paling 

mudah dipahami dan paling mendominasi wacana ekonomi dan kebijakan 

modern.85 Nilai ini bersifat antroposentris dan relasional; sesuatu dianggap 

bernilai karena kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 

manusia, atau sebagai sarana untuk mencapai tujuan manusia. Dalam 

pandangan ini, hutan dinilai berdasarkan kayu yang dapat dihasilkannya, 

sungai dinilai berdasarkan kemampuannya untuk menggerakkan turbin 

pembangkit listrik atau membuang limbah, dan spesies tertentu dinilai 

karena potensi obatnya atau daya tarik wisatanya. Alam, dalam kerangka ini, 

direduksi menjadi sekadar gudang sumber daya (resource) dan tempat 

pembuangan (sink). Logika nilai instrumental inilah yang mendorong 

konversi hutan hujan menjadi lahan pertanian, pencemaran sungai oleh 

industri, dan kepunahan spesies yang dianggap tidak "berguna". Bahkan 

upaya konservasi sering kali dibenarkan dengan logika instrumental, seperti 

argumen bahwa kita harus melestarikan keanekaragaman hayati karena 

merupakan "bank gen" untuk masa depan atau bahwa hutan mangrove 

                                                           
85 Febri Tory, Afrizal Afrizal, and Bob Alfiandi, <Pertentangan Rasionalitas Instrumental 

Dan Nilai Di Era Covid-19,= Jurnal Sosiologi Andalas 9, no. 1 (2023): 13–23. 



 

 

BAB 5 

FILSAFAT ILMU DAN LINGKUNGAN 

 
A. POSITIVISME VS. EKOLOGI PROFUND (PANDANGAN HOLISTIK) 

Positivisme, yang akarnya dapat ditelusuri hingga Auguste Comte, 

memegang teguh keyakinan bahwa hanya pengetahuan yang berasal dari 

pengalaman indrawi dan verifikasi empirislah yang dapat dianggap sahih.114 

Alam semesta, dalam pandangan ini, adalah sebuah mesin raksasa yang 

beroperasi berdasarkan hukum-hukum fisika yang universal dan dapat 

ditemukan. Paradigma ini bersifat reduksionis, dengan asumsi bahwa 

realitas yang kompleks dapat dipahami sepenuhnya dengan memecahnya 

menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih sederhana, lalu 

menganalisisnya secara terpisah. Objektivitas dijunjung tinggi, di mana 

pengamat (subjek) harus memisahkan diri sejauh mungkin dari yang 

diamati (objek) untuk menghindari kontaminasi bias subjektif. Dalam ranah 

aksiologi, positivisme dengan ketat memisahkan fakta dari nilai (value-free 

science). Etika, spiritualitas, dan pertanyaan tentang makna dianggap 

sebagai domain subjektif yang tidak memiliki tempat dalam penyelidikan 

ilmiah yang ketat. Akibatnya, alam direduksi menjadi sekumpulan objek 

mati yang pasif, tersedia untuk diukur, diklasifikasikan, dan yang paling 

penting dimanipulasi untuk kepentingan manusia. 

Ekologi profund, sebuah filsafat yang dikembangkan oleh Arne Naess, 

berdiri di ujung spektrum yang berlawanan. Sebagai respons terhadap apa 

yang disebutnya "ekologi dangkal" (shallow ecology) yang hanya berfokus 

pada pengelolaan lingkungan untuk kepentingan manusia ekologi profund 

menawarkan pendekatan yang holistik dan bersifat normatif. Fondasi 

metafisiknya adalah pengakuan terhadap kesatuan organik dan saling 

keterkaitan dari seluruh realitas. Alam bukanlah sebuah mesin, melainkan 

sebuah jaringan kehidupan (web of life) yang dinamis, di mana setiap 

entitas, hidup maupun tidak hidup, memiliki nilai dan tempatnya masing-

                                                           
114 JURUSAN AQIDAH D A N FILSAFAT ISLAM, <Studi Filsafat Positivisme Aguste Comte,= 

Skripsi 2021, n.d. 



 

 

BAB 6 

KRISIS EKOLOGI DAN  

TANGGUNG JAWAB MANUSIA 

 
A. ANTROPOCENE: DAMPAK MANUSIA PADA PERUBAHAN IKLIM 

Bukti-bukti geologis menunjukkan bahwa dampak manusia terhadap 

sistem Bumi telah mencapai skala dan intensitas yang sedemikian rupa 

sehingga meninggalkan jejak stratigrafi yang khas. Konsentrasi karbon 

dioksida di atmosfer telah melampaui 420 bagian per juta, level tertinggi 

dalam setidaknya 3 juta tahun.139 Laju erosi dan sedimentasi akibat aktivitas 

pertanian dan konstruksi telah meningkat hingga sepuluh kali lipat 

dibandingkan proses alami. Polusi plastik telah menghasilkan lapisan 

polimer yang dapat terdeteksi di endapan laut dalam, sementara 

peningkatan suhu global telah memicu pencairan es kutub dan kenaikan 

muka air laut yang mengancam wilayah pesisir di seluruh dunia. Jejak 

antropogenik ini tidak hanya bersifat global, tetapi juga bersifat persisten 

dampaknya akan terus terasa selama ribuan tahun ke depan, bahkan jika 

emisi gas rumah kaca dihentikan sekalipun. 

Akar dari perubahan iklim dalam epoch Antroposen ini dapat ditelusuri 

kepada tiga faktor yang saling berkaitan. Pertama, revolusi industri yang 

dimulai pada abad ke-18 menandai titik balik dalam skala intervensi 

manusia terhadap sistem Bumi. Mesin uap yang digerakkan oleh batubara 

membuka jalan bagi ekstraksi dan pembakaran bahan bakar fosil dalam 

skala masif, melepaskan karbon yang tersimpan selama jutaan tahun ke 

atmosfer dalam waktu yang sangat singkat. Kedua, model pembangunan 

ekonomi kapitalis yang berorientasi pada pertumbuhan tak terbatas telah 

menciptakan sistem produksi dan konsumsi yang secara struktural 

bergantung pada eksploitasi sumber daya alam. Ketiga, paradigma 

                                                           
139 Parid Pakaya, Fitryane Lihawa, and Dewi Wahyuni K Baderan, <Efektivitas Ruang 

Terbuka Hijau Publik Dalam Menyerap Emisi Karbon Dioksida Untuk Mendukung 
Keberlanjutan Lingkungan Perkotaan,= Hidroponik: Jurnal Ilmu Pertanian Dan 

Teknologi Dalam Ilmu Tanaman 1, no. 3 (2024): 54–75. 



 

 

BAB 7 

PENDIDIKAN DAN  

KESADARAN LINGKUNGAN 

 
A. PERAN FILSAFAT DALAM MEMBENTUK ETIKA EKOLOGIS 

Pada level ontologis, filsafat melakukan pekerjaan fundamental dalam 

merekonstruksi cara manusia memandang realitas dan posisinya di dalam 

alam. Paradigma dominan modern yang bersifat antroposentris dan 

dualistic memposisikan manusia sebagai subjek yang terpisah dari alam 

sebagai objek. Pandangan ini, yang berakar pada tradisi Cartesian, telah 

mengarah pada relasi instrumental di mana alam hanya bernilai sejauh 

dapat dieksploitasi untuk memenuhi kebutuhan manusia. Filsafat 

lingkungan menawarkan alternatif ontologis yang radikal. Ekosentrisme, 

misalnya, yang dikembangkan oleh Aldo Leopold dalam "Land Ethic"-nya, 

memperluas komunitas moral untuk mencakup tanah, air, tumbuhan, dan 

hewan, sehingga menggeser peran manusia dari penguasa alam menjadi 

warga biasa dalam komunitas biotik.160 Lebih jauh, ekologi profund (deep 

ecology) Arne Naess memperkenalkan konsep "diri ekologis" (ecological self) 

yang mengatasi individualisme dengan mengakui bahwa identitas manusia 

terkonstitusi melalui relasinya dengan seluruh jaringan kehidupan. 

Pergeseran ontologis ini tidak sekadar perubahan konseptual, melainkan 

transformasi eksistensial yang menjadi prasyarat bagi etika ekologis yang 

autentik. 

Pada ranah epistemologis, filsafat mengkritik dan memperluas cara 

manusia mengetahui dan memahami alam. Ilmu pengetahuan modern, 

dengan metodologi reduksionis dan kuantitatifnya, telah menghasilkan 

pengetahuan yang fragmentatif tentang alam. Meskipun pendekatan ini 

berhasil mengungkap hukum-hukum partikular, ia gagal menangkap 

kompleksitas holistik sistem ekologis. Filsafat hadir untuk mengingatkan 

bahwa ada berbagai "cara mengetahui" (ways of knowing) yang sama 

                                                           
160 Leopold, <The Land Ethic.= 



 

 

BAB 8 

MASA DEPAN FILSAFAT LINGKUNGAN 

 
A. TANTANGAN GLOBAL: DEGRADASI LINGKUNGAN DAN 

KEPUNAHAN MASSAL 

Degradasi lingkungan kontemporer menunjukkan karakteristik yang 

mengkhawatirkan dalam hal skala, kecepatan, dan kompleksitasnya. 

Perubahan iklim yang dipicu oleh emisi gas rumah kaca antropogenik telah 

menyebabkan peningkatan suhu global rata-rata sebesar 1.1°C di atas 

tingkat pra-industri, dengan konsekuensi berupa pencairan es kutub, 

kenaikan muka air laut, dan intensifikasi cuaca ekstrem.182 Sementara itu, 

polusi telah merasuki setiap sudut biosfer dari mikroplastik di Palung 

Mariana hingga pestisida di jaringan tubuh hewan Arktik. Deforestasi terus 

berlanjut dengan laju 10 juta hektar per tahun, terutama di hutan hujan 

tropis yang berfungsi sebagai penyerap karbon vital dan rumah bagi 

sebagian besar keanekaragaman hayati terrestrial. 183  Krisis air bersih 

mengancam dua pertiga populasi global, sementara degradasi tanah telah 

mengurangi produktivitas 23% lahan terrestrial global.184 

Bersamaan dengan degradasi lingkungan, kita sedang menyaksikan 

peristiwa kepunahan massal keenam dalam sejarah Bumi. Laju kepunahan 

spesies saat ini diperkirakan 100 hingga 1000 kali lebih tinggi dari laju 

kepunahan latar alami.185 Laporan IPBES (Intergovernmental Science-Policy 

Platform on Biodiversity and Ecosystem Services) tahun 2019 

mengungkapkan bahwa sekitar satu juta spesies terancam punah dalam 

beberapa dekade mendatang. 186  Yang paling mengkhawatirkan adalah 

                                                           
182 Putri Setiani, Sains Perubahan Iklim (Bumi Aksara, 2020). 
183 Muhamad Imam Ngasim, <Hutan Dan Masa Depan Iklim Global: Dari Penyerap Karbon 

Hingga Penyelamat Kehidupan,= GreenWood: Buletin Ilmu Kehutanan 1, no. 1 (2025): 
1–13. 

184 Rahmah Dara Lufira, Ussy Andawayanti, and Naila Zahro ST Fitriani, Krisis Sumber 

Daya Air Pendekatan Inovatif Dan Solusi Berkelanjutan (CV. AE MEDIA GRAFIKA, 2025). 
185 Supriatna, Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan. 
186 Robert Watson et al., <Summary for Policymakers of the Global Assessment Report on 
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BAB 9 

 KESIMPULAN 

 
Sebagai sebuah disiplin yang berkembang pesat sejak paruh kedua abad 

ke-20, filsafat lingkungan telah membuktikan diri sebagai bidang kajian 

yang tidak hanya relevan secara akademis, tetapi juga vital bagi upaya 

mengatasi krisis ekologis kontemporer. Melalui eksplorasi mendalam 

terhadap berbagai aliran pemikiran mulai dari ekosentrisme dan 

ekofeminisme hingga ekologi sosial dan pendekatan indigenous filsafat 

lingkungan telah memberikan kontribusi fundamental dalam membongkar 

asumsi-asumsi antroposentris yang menjadi akar krisis hubungan manusia-

alam. Disiplin ini berhasil menunjukkan bahwa krisis ekologis pada 

hakikatnya adalah krisis persepsi, nilai, dan makna yang memerlukan 

respons filosofis yang mendalam, melampaui sekadar solusi teknokratis. 

Perkembangan filsafat lingkungan telah menghasilkan perluasan 

cakrawala etika yang signifikan. Dari etika antroposentris tradisional yang 

hanya mengakui nilai moral manusia, filsafat lingkungan telah membuka 

jalan bagi pengakuan nilai intrinsik entitas non-manusia, baik secara 

individual (biocentrisme) maupun secara kolektif (ekosentrisme). 

Pergeseran paradigmatik ini memiliki implikasi praktis yang luas, mulai dari 

pengakuan hak-hak alam dalam sistem hukum hingga reformasi kebijakan 

lingkungan yang lebih berkeadilan. Konsep-konsep seperti keadilan 

lingkungan, keadilan antargenerasi, dan tanggung jawab ekologis yang 

dikembangkan dalam filsafat lingkungan telah menjadi kerangka normatif 

penting dalam tata kelola lingkungan global. 

Secara epistemologis, filsafat lingkungan telah berhasil membongkar 

hegemoni cara mengetahui reduksionis-ilmu pengetahuan modern dan 

membuka ruang bagi pengakuan terhadap pluralitas epistemologi, 

termasuk pengetahuan ekologis tradisional masyarakat indigenous. Kritik 

terhadap objektivisme saintifik dan dikotomi subjek-objek telah 

memungkinkan munculnya pemahaman yang lebih relasional dan 

kontekstual tentang hubungan manusia-alam. Pemahaman ini menekankan 
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